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Air susu merupaka n salah satu sumber pr otei n h ewani ba gi 
ma nusia. Dalam usaha meni ngkatkan produksi dan kualitas air susu 
s api telah banyak d i gu nakan Urea Molasses Blok. sebagai pakan 
tambaha n. Komposisi Urea Iolo1asses Blok banyak varias inya ( 1'-1usof i e 
e t ~ L,l . 1989) . Sal ah s a t unya ya itu de ngan dit a mbahl<an Bsam amino 
lengkap ke dalam Urea Molasses Blok. Na mun pembe r ia n Ur ea 
r·101asses Blok ini belum banyak diamat i pe ngaruh nya terhadap 
komposisi mineral kalsium dan fosfor. baik dalam darah maupun 
dalam air susu. 

Komposisi kalsium dan fosfor dalam darah d a n air susu 
d i pengeruhi oleh Kadar kalsium dan fosfor dalam paken , day a serap 
usus. mobilis a si dari tulang, kadar hormon paratiroid dan 
kaisitonln. serta masa laktasi (Linder, 1985;Underwood, 1981). 

Ad a pu n l UJ uan dari penelitian ini untuk mengetahui lebih 
lanj-...l.t tentang pengaruh pemberian kombinasi asam amino urea 
molasses blok tel~hadap produksi air susu, Kadar kalsium dan 
fosfor, baik dalam darah maupun dalam air susu. se r ta hubungan 
rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan produksi air susu 
sapi perah. \ 

· Pada penelitian ini digunakan sapi perah betina peranakan 
PH, yang sedang laksai bul a n ke dua 11ingg.a ke ena.m , bcrumur 3 
3.5 tahun. Sapi tersebut dibagi menjadi empat kelompok perlakuan. 
masing-ma.sing empat ekor. Kelompok Po hanya mendapat pakan basal 
berupa l~umput lapangan, ampas tahu dan katul. PI kelompok sapi 
yang mendapat pakan tambahan berupa asam ami no - u r ea molasses 
b i ok dengan kandungan asam amino sebanyak 0 , 2 %. P2 k elompok sapi 
yang mendapa.t pakan tambahan kombinasi asam amino - UNB dengan 
kandungan asam amino sebanyak 0,3% . P3 kelompok sapi yang mendapt 
pakan tambahan berupa asam amino - UI1B de nga n ka nd u ngan a5am 
a mino sebanyak 0,4%. Paka n tambahan asam am ino - ur ea molasses 
hlok ini diberikan se lama satu bulan . Selama ma sa pe l-lakuan 
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roduksi air susu diamati setiap hari. Pada minggu terakhir di 
bil sampel air susu untuk dianalisis Kadar kalsium dan fosfor. 

ada akhir minggu ke empat diambi 1 darah dari vena jugularis 
ntuk diana lisis kadar kalsium dan fosfor. 

Hasi l penelitia n yang diperoleh menunjukka n bahwa pemberian 
ombinasi asam amino - ureo molasses blok tidak meningkatkan 
roduksi air susu secara nyata (p>0 . 05). 

Hasi 1 penel jUan yang diperolch. setelah pemberian kombinasi 
sam amino - urea molasses biok menurunkan Kadar kaisium air susu . 
eeara nyata (p<0.05) pada kelompok P3 . sedang kclompok yang lain 
idak menunjukan pen ingkata n yong nyata (p>0.05). Setelah 
emberian kombinasi ini tidak merubah Kadar fostor dalam air SUSU 
eeora nyota (p>0.05). Rasio kalsium dan fosfor dolam air susu 
idak berubah secara nyata (p>0.05). Sedangan dengan uji keeratan 
erdapat hubungan yang positif yang tidak terlalu erat (r-0.5048) 
ntara rasio kalsium da n fosfor air susu dengan produksi air susu 

Pemberlan kombinasi as am amino - urea molasses blok tidak 
empengaruhi Kadar kaisium maupun Kadar tostor dalam darah seeara 
yota (p>0.05). Sedang terhadap rosio kalsium don fosfor dalam 
arah menurun secara nyata (p<0.05) pada kelompok P.2' tapi tidak 
eningkatkan se ea l~ a nyota terhadap l<clompok lainnya. Tidak adanya 
ubungiJ.n yang positif antar a rasio kalsium dan fostor dalam darah 
engan produksi air s usu (r=-0.1117). 

Setel a h pcmbcl~ian kombina.si asam amino - urea molosses blok. 
ernyata tida k terdapat hubungan yang positif ontara rasio 
alsium dan f os for dalam darah dengan rasio dalam air susu 
r - 0,2204 ) . 

Dar i tl asli penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
emberian kombi nasi asam amino - urea molasses blok tidak merubah 
ecara nyata produks j air susu . kadar kalsium dan fostor bail< di 
alam darah maupun dalam air susu. keeuali Kadar kalsium dalam 
ir susu. 

Sebagai saran bahwa pemberian kombinasi asam amino urea 
olasses blok. hendak nya ditingkatkan kadar kalsium da n 
osfornya. juga perlu diteliti Kadar normal kalsium dan fosfor 
ntuk sapi di Indone s ia. 

i i 
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MB I 

PENDAHULUAN 

at a. r Be l a k a n 

Ai r 5US U sapi merupakan salah satu sumber protein 

eweni ba g i manus ia. Dengon semakin meningkatnya taraf hidup 

Ind o nesia. maka permintaan akan komoditi ini juga 

Namu n di l a in segi, produksi air susu belum dapat 

engimbang i permintaan tersebut. 

Dal am proses produksi air susu. di samping memhutuhkan 

akan y ang men c ukupi baik kualitas maupun kuantitasnya , juga 

embutuhka n keseimhangan sejumlah mineral di dalam tubuh. 

·1ineral-mineral yang dimaksud diantaranya adalah )<alsium 

(Ca ) da n f os tor ( P ) . 

Kal s ium me rupaka n salah satu mineral yang mempunyai 

erana r. p e n ting pa d a proses bi ok imiawi di d a lam tubuh. 

eru t ama pr oses pembentukan tulang. produksi aiy SUSU, 

e nggumpa lan da r ah . tn,.nsmi si rangsa ngan ne uromu s kular s ert a 

ermlabi I it a s membran s e l (Bl o od e t dI., 1981 

nd e rwood. 1981) 

DennKla n jug a peranan f o sfor. Kedua mineral ini sangat 

enting u n t uk pembe ntukan tulang dan produksi air susu . 

pabila pakan yang diberikan kurang Kadar kalsium maupun 

OSfOI·, te r u t ama ji ka berl a ngsung cukup lama, maka tidak 

jarang me nimbulkan banyak kerugian ekonomi, karena dapat 

enurunk a n kes uburan ternak. menghambat pertumbuha n hewan-

eylan muda dan menyebabkan pertumbuhan tulang dan 9igi tidak 
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cmpUI'rlU . lid 1 1111 juga dapat berpengal-uh buruk t CI-hadap 

ualitas don kuan tito s air susu (Morrison. 1983 ; Roolc and 

homo,s.1 983) . 

Komposisi kals ium dan fostor dalam air susu sap i 

ipcngoruhi oleh bang s a so pi. i1<lim. Uffiur dan nutrisi pakan , 

erta mesa laktosi. Sedang komposisi dalam darah dipe nga ruhi 

leh absorps i di usus, mobi I isas i dari tuiang. ekskresi 

elalui urine, kadar hormon paratiroid dan kolsiton in (Blood 

t oj) .• 1981; Schryv e r et .!IJ.1986;Unden .. 'ood,198l). 

Dalam useha meningkatkan produksi dan kualitas air 5USU 

a p i te lah banyok digunakan Urea j·jolo.sscs 810k (UBS). 

cbaga i poken tambo.han. Sedo.nglco.n kompos i 5 i UHB yang perna h 

ibuat banyak v ar iasinya (Muso l ie ct . ..!!/, .1989). Salah satu 

ariasi yait u dengan ditomhohkon osom omino lcngkop xe dalam 

Namu n pemherian ini bel um banya k diamati pengaruhnya 

komposisi mi neral. terutama kalsium dan f os for. 

dalam dorah maupun air susu. 

Sehub)Jngan de nga n hal tersebut di atos. mIJxa perlu 

ianalisi s lebih lanjut. pengal-uh pe nggunaan kombinasi asam 

amino - ure a molasses blok. terha dap produksi air s usu. dan 

Kadar kalsi um dan fosfor. baik di daroh maupun air s usu 
• 

serta hubungan an tara produksi dengan kadar kedua ' mineral 

tersebut. 

PerumU9an Masal~h 

Permosalahan yang sering timbul pada usaha pcn ingkatan 

produksi a i r susu sopi perah ada lah paxon dengon kuol it os 
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maupun kuantit ':ls ya ng KUnl.ng rnemadai. l<eadaan ini te l-utama 

pada sClat 

memberl ka n 

musim kering . Salah satu usaha 

Ur ea t"-lo lasses Blok (Ur·1B) yang sudah 

dengD n cara 

dikombinasi 

dengan asarn ami no. Pel~masa lahan dari penggunaan kombi nas i 

Asam amino dengan Ut-1B ini adalah belum diketahui nya pengaruh 

terhadap komposisi mineral tubuh, khususnya kalsium dan 

fosfor. ba ik dalam da rah maupun dalam a ir susu. 

Dengan demikian da pat dirumuskan bebe rapa 

sebagai berikut ; 

permasalahan 

1. Sampai seberapa jauhkah penggunaan kombinasi Asam Amino -

UHB dapat mempenga ruhi produksi air SU5ll ? 

2 . Sampai seberapa jauhkah pengguna an Kombinasi Asam Amino -

UHB dapat mempengaruhi kadar kalsium dan fosfor dalam air 

susu dan darah ? 

3 . Apakah ada hubunga n antara produksi air susu dengan r asio 

kalsium dan fosto r dalam darah, setelah pember ian 

kombinasi Asam Amino - UMB ? 

4. Apa kah acta hubungan antara produksi air susu dengan ra s io 

kalsium dan f os tor dalam air susu, setelah pemberian 

kombinasi Asam Amino -Ut,lB ? 

5 . Apakah ada hubunga n antara rasio kalsi um dan fosfor dalam 

darah dengan rasio kalsium dan t osfor dalam a ir sus u , 

setelah pemberian Kombinasi Asam Amino - ur·18 ? 

Hipotesis 

1. Pemberian Kombinasi Asam Amino dapat 

meningkatkan produks i a ir susu s api. 
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2 . Kadar 

da!"ah 

kals1um dan fosfor dalam air 

menunjul<kan 

Kombinasi Asam Amino 

peningkatan, 

ur'lB . 

4 

susu maupun dalam 

setelah pemberian 

3. Produk s i air susu dengan rasio kalsium dan fosfor dalam 

darah menunjukkan hubungan yang positif. 

4. Produksi air susu dengan rasio kalsium dan fosfor dalam 

air susu menunjukkan hubungan yang positif. 

5. Rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengon rasio kalsium 

dan fosfor dal am air susu menunjukkan hubungan yang 

positif. 

Tujuan Penelitian 

Tuj ua n d <H"i penelitian inl untuk mengetahui 

pemberian Kombinasi Asam Amino - ur·1B, terhadap : 

1. Produks i air susu sapi perah 

pengaruh 

2. Kadar kal s ium dan fosfor baik dalam daroh maupun ddlam 

ai!" susu 

3. Hubungan rasio kalsium dan fosfor dalam darah dengan 

produks l susu 

4. Hubungan rasio kalsium dan fosfor dalam air susu 

dengan produksi air susu 

5. Hubungan rasio ka lsium dan fosfor dalam darah dengan 

rasi o kalsium dan fosfor dalam air susu. 
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1-1anf ,"I.'1t H.:lsi l Penelitian 

Dengan adanya penelitian 

pene!ltian ini dapat memberikan 

ini diharapkan 

informasi lebih 

5 

has i 1 

Ian jut 

ten tang pemberian Kombinasi Asam Amino UHB terhadap 

gambara n kalsium dan fostor dalam darah dan ai r susu. 

Sehingga nan ti nya dapa t diinformasikan kepada pe t ernak untuk 

me nggunakan komb i nasi asam amino - VMS da n mengeliminasi 

keraguan terhadap Kadar kalsium dan fostor. akiba.t penggu­

naan komb inasi inj. 
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BAB II 

TlNJAUAN PUSTAI<A 

aktor-takter YD.n t-1em en aruhi Produksi Air Susu 

fak tor bangsa atau breed sapi perah dapat mempengaruhi 

roduksi air sus u, namun faktor individu juga depat 

empengaruhi. sehingga pada sapi yang berasal dari bangsa 

ang sarna dapat pu l a bervariasi produksi alY susunya. 

ebagai contoh bangsa sapi Frisian Holstein produksi air 

susunya paling tinggi dibanding bangsa sapi yang lain 

seperti misa 1 nyo : Ayrshire. Shorthorn. Guernsey dan Jersey 

(Barret and Larkin. 1979). Selain itu umur sap i dapat pula 

mempengaruh i produl<s i a ir 5USU, umumnya sap i yang tua 

cenderung tinggi pl~oduksi air susunya dibanding sap i yang 

mosih muda (Rook ~nd Thomas. 1983). 

Di samping tersebut di atas, produksi air susu juga 

dapat dipengaruhi o l e h faktor stadium laktasi. Biasanya 

puncak produksi air susu terjadi pad a masa awal laktasi 

yang kemudian okan me nurun. Hisalnya pada sapl Ayrshire. 

produksi susu mencapai puncak sekitor 45 hari setelah 

beranak, kemudian menurun secaro teratur . 
, 

Faktor pakan, baik j enis maupun jumlah yang ' diberikan 

pad a sapi akan mempengaruhi produksi maupun komposisi air 

susu yang diproduksl. Un t uk menimbulkan proses fermentasi di 

dalam rumen berlongs u ng normal, proparsi osom asetat di 

dalam rumen berkisol· antara 50 hingga 60 %. Bila proporsi 
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a am asetat dlluar batas tersebut di atas, maka efisiensi 

p nggunaan energi metabolis oleh sapi untuk sintesis air 

s su menjadi kurang dari 70 %. Padahol untuk sintesis air 

s ISU dipcrlukan efisie nsi penggunaan energi metabolis 

s klter 70% (Me. Do nald et ~J.1984). 

Efisiensi penggunaan energi metabolis dapat pula 

d pengaruhl oleh tlngkat protein yang ada di dalam pakan. 

8 " 1.;\ kandung,:111 PI~otcln di dalam pai<on tidak mencukupi. 

j 1-ingan tubuh akan mengalami : proses katabolisme 

m ngatasi defisiensi protein" 8erlangsungnya 

maka 

untLlk 

proses 

k tabolisme te rse but menyebabkan banyak energi yang hil ang 

a au terbua ng . Sebaliknya bila kandungan protein pakan 

s ngat 

s bagai 

p oporsi 

berlebihan, kel ebihan asam amino akan dipergunakan 

sumber energi" Untuk mengantisipasi terpeliharanya 

asam asetat yang ideal adalah dengan mengatur 

bangan pakan hijauan ddn konsentrat yang sesuai. misa 1 nyc!\. 

ngan rasio 70 : 30 atou 65 : 35 (Preston and Leng.1986). 

P n unaan Urea Molasses Bl ok pada sapi perah 

Dalam 4sa ha meningkotkan produksi dan kualitas air susu 

pi perah, maka telah di l akul<an manipulasi pakan sapi. 

perti mlsalny a menyediakan pakan yang bersifat "bypass 

-otein" rnaupun "bypass carbohidrate", mengadal<an pengolahan 

5 atu behan pekan ternak dengan perlakuan tertentu, mengatur 

ese illlbangan antara prote in dengofl energi (Pre.ston and Lt.'ng, 

1986) . 
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Cara lai n dengon menggunakan bahan "non protein nitro­

gen" seperti urea. biuret atou garam arrunonium (Preston and 

Leng. 1986). Penggunaan urea diharapkan dapat mengubah 

Kondisi ekosistem di detam rumen sapi (Leng and 

Preston.1983). Perubahan ekosistem di dalam rumen me 1 i-

puti pH. konsentrasi ammonia-nitrogen. rasic asam lemak 

terbang (asam asetat. propionat dan butiratl serta jumlah 

mikroorganisme di de lam r umen. Tetapi perubahan ekosistem 

inl masih diharapkan delam batas yang normal untuk fungsi 

dan aktivitas mikroba yang ada di delam rumen. 

Hikroorganisme yang berada di dalam rumen mampu merubah 

bohon "non protein nitrogen" rnenjadi protein mikrobial yang 

songot be rmanfaat delam penyediaan protein dan sebagai , 

aktifator dalam hidrolisis hemiselulosa dan selulosa. Oi 

samping itu dapat menghidrolisis ikatan ligno-selulosa 

sehingga mempermudah hidroli sis selulosa menjadi asam lemak 

terbang. Hasil akhir dari hidrolisis karbohidrat ini menye­

diakan energi yang digunakan untuk produksi. 

Namun penggunaan urea harus hati-hati. Karena bi la 

dosis yang diberikan melebihi batas yang ditentukan dapat 

mengakibatkan kera cunan. Penggunaan urea tidak boleh 

melewat i dari 30 - 40 % dari total nitrogen yarw tersedia 

dalam pakan. Disebutkan juga bahwa penggunaan urea pad a sapi 

dapat dlberikan sebanyak 136 9 / ekor/ hari pada sapi yang 

mempunyai berat badan 225 - 360 kg. atau 45 9 / ekor / hari 

pad a sapi yang mempunyai berat badan 135 225 kg . 

Keracunan akan terjadi jika ternak diberi urea 
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sebanyal< 0 .4 11 - 0 . 55 9 / kg berat: bada n. pada l<ondisl pakan 

yang berg izi r e ndah. Sedang jika 91Z i pakannya tingg i. maka 

keracunan al{un terjadi. bi 1 a ure a diber:il<an scbanyak 0.66 

- 0 , 77 g/ kg beret badan (Bartley e t aI .. 1986). 

Penggunaan urea dalam pakan sa pi bi sa dilakukan dengan 

cara mencamput' urea di dalam poken konsent rat . dicampur d i 

dalam air minum. atau sccara tidak langsu ng diberikan pada 

s a pi denga n c a ra di gunakan sebagai pupuk anorganik pad a 

padang rumput: yang disedia)<an u ntuk l ahan penggemba l aan 

sapi . Ca ra lain ya ng berkembang sejak tahun 1984. yaitu 

de ngan membuat pakan s uplemen yang berupa urea mo lasses blok 

(Leng and Pres t on. 1983). 

Seperti ya ng telah dikatakan olch Ne ric ct "al. (1983). · 

bahwa penggu naan urea molasse s b lok d i maksudkan untuk 

menyedi ~kan zat nutrisi yang dibutuhkan o leh mikroorganisme 

rumen d a lam pembent ukan protei n mikroba serta me ningkat-

ken degra d asi ba han berserot. Pembuatan urea molasses b lok 

mudah d ii kuti oleh pet e rnak. Prosedur pembuatan urea 

molasses biok terdir i dari tetes tebu atou molasses. kapur 

urea. mineral kompl it serta katul atau empok jagung (Musofie 

et a1 .. 1989: Romziah . 1991.). Prosedur pembuatan ure a 

molasses biok da pat dilihat pada lampiran 1 . Dapa t pula kc 

dal a m urea molasses blok ditambahkan asam amino dan vitamin. 

Penambahan asom amino met ionin dilaporkan dapat me ni ngkatkan 

Kadar lema k s usu sapi (O ldham. 1981 ) . Susunan bahan dasar 

urea molasses blok dapat dibua t dal a m berbagai var iasi 

sesuoi dengan selera pembuat . 
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Metabolisme Kalsium dan f os for 

Kalsium di dalam tubuh diperlukan unt~k prose s pembe­

kuan dal~ah , rne r angsang aktifites saraf motoris,penyaluran 

impul s saraf, k o ntraksi otot dan permiabilitas pembuluh 

darah dan membran sel ( Bloo d et al .. 1981;Maynard et 

ai . . 1984). Kalsium juga berperan untuk meningkotkan produksi 

susu (Norrison. 1983; Rock and Thomas,1983). Sekitar 99?,i 

kalsium terd apat pad a tulang dan gigi dalam bentuk hidroksi ­

lapatit (3 Ca3( P04 ) ZCa (OH)Z) (Maynard et oj.. 1984, 

Linder, 1985). 

Sedang f osfor sekitar 80% terdapat dalam tulang dan 

9 19 1 . 5 i sonya herper-an sanga t akt if da I am metabo 1 isme dan 

tersebar pada sernua sel tubuh dan cairan ekstraseluler ya ng 

terkombinasi dengan karbohidrat. 

( Linder .1985; Murray et al .. 1988 ) . 

lemak dan protein 

Metabolisme kalsium dan f osfo r sangat erot yang diatur 

oleh hormon paratiroid dan kalsitonin serta vitamin D. 

Vitamin D ini perlu diaktifkan terlebih dahulu menjadi 1.25 

dihidroksikolekalsiferol (1 .25 DHCC ) o le h hC':""mon paratiroid. 

1.25 DHCC ini akan meningkatkan sintesis protein pengangkut. 

caJsium binding pro te in di sel mukosa usus. Dengan 

peni ngka t an protein in i maka dapat meningka tkan 

penyerapan kalsium dari lumen u s us. Hormon paratiroid 

bersama 1. 25 DHCC se ndir i membantu penyerapan kalsium dari 

t u lang dan darah . Kalsium yang berada dalam alira n da r ah 

berasa 1 dal~i penyerapan tulang dan dari penyerapan usus. 

Jika Kadar kalsium dalam darah meningkat melebihi norma l. 
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akan menghambat sek r esi harmon panl. tiroid da n merangsang 

harmon K.llsitonin. Peningkatan harmon Kalsitonin dapat 

menghambat penyerapan kalsium dari tulang (Blood et al .. 

1989; Mun·ay et .:11. 1988) 

Horma n paratiroid akan mempengaruhi pad a sel-sel 

tubuh. tel·utama tulang don sel - sel ginjal. Te rhada p 

tulang. ho nno n parat:iro :i d ini berpengaruh me ni ngkatkan 

aktlrl l J ~ sel - ~cl os tcokla s yang dapat menyebabkan ke l uarnya 

kalslum dal·l lcmptll penyimpanannya d) dalam tulang. Terhadap 

sel-sel ginjal. harmon in i mempunyai kemampuan untuk mengha­

langi penyerapan fosfor oleh sel-sel tubuli ginjal. sehingga 

menyebabkan keluarnya fosfor delam jumlah besar bersama 

urjne. Kc!ual~nya fos f or akan djikut:i Kadar fosf o r di dalaTn 

darah sangat menurun. Seba 1 iknya ter jadi 

kalsium dalam darah (Hurray et .!11 .• 1989) 

I<enaikan Kadar 

Di samping v i tam in D. sepe r ti te rse but di atas . 

maka fakt o r- foktor lain yang mempengaruhi penyerapan kalsium 

dari lumen usus. adaloh jumlah protein yang 

pil i Lat. 35am oksalat . kea5aman lambung se rta 

dimakan. a5am 

perbandingan 

antera kalsium dan fosfor dalam pakan (Murray et .:11. 1999). 

Penyerapan kalsium tebih efisien pad a k e adaan kebutuha n 

yang meningkat . seperti pada masa bunting dan masa lakt~si. 

Perbandlngan optimal antara kal si um dan fos f or untuk hewan 

ruminan51a pad a. umumnyo lebih luos jika dibandingkan dengan 

hewan no n r uminansia. Pada ruminansia berkisar antara 1 

1 samp~i 7 1 tanpa menimbulkan pengaruh yang jelek 

tcrhadap kesehatan. Untuk kond:isi yang opti ma 1 sap:i perah 
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disarankan mengg unakan perbandinglln 2.5 : 1. 

kalsium dan fosfor dalam pakan mempengaruhi penyera-

pannya . Kad a r salah satu dari kaisium atau fosfor yang 

tinggi dalam pakan. dapot membatasi penyerapan yang lain 

(1'1c Dowe ll et l1 J.1984), 

Meta bol isme fosfo r sebagian besar bcrhubungan dengan 

I<a lsi lim. Hasi o ka l siuln dan f osfor pad a pakan dapat 

mempengaruhi penyerapan dan ekskresi terhadap mineral i ni . 

Faktor f 3l<tO I· yang mempengaruhi penycrapan kal s ium 

bcrlaku pula untuk penyerapan fosfor. Fak tor-faktor 

tcr sebuL d l antaranya, bentuk se nya wa fosfor dalam paka n dan 

p H cai ran usus. Penyerapan fosfor melalui lumen usus akan 

di t ingk a tkan jika konsentrasi kalsium di dalam darah 

turu n, adanya pengaruh d a ri h ormo n paratiro id . pe ngaruh 

vitamin 0 dan adanya keadaan asi d os is di dolam tubuh. 

Sebali knya akan te r jad i, jika konse ntrasi kalsium dalam 

darah me n i ngkat (Me.Dowell et.~J. 1984; Murray et ~1. 1988 ). 

Ekskresi ka l sium dan fosfor, di samping melalui feses. 

terutama melalui uri ne. Dalam keadaan normal sekitar 65-75 % 

kalsium yang dimakan diekskre s i kan melalui urine dan fe ses . 

El<skresi kalsium melalu i urine akan meningkat jika protein 
, 

yang dimakan juga meningkat, sedang kal s ium yang dickskres i 

melalui feses t i dak dipengaruhi o l e h be rtambahnyo protein 

yang dimaka n. Fescs merupak an a l at ekskresi fosf o r yang 

lIt ama untuk hewa n herbivora, sedang urine merupakan alat 

eksl<r es j yang utama untuk hewan karnivor a (Maynard e t a l. 

1984 1 
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I< a lsi um d an Fos Co r d alam Da roh 

Ka d a r kal s ium pacta serum sapi normal songat be r va r iasi, 

namun umumnya be r k i s ar onta ra 9 mg s am pa i de ngo n 1 2 mg 

kals ium u ntuk s et ia p 100 m! serum . Kalsium ini memiliki dua 

bentuk . yaltu kals ium y a ng larut sekitar 60% dan si s a nya 

ber i kotan deng~n p ro tein t e rutama a l bumin d a n protein pl asma 

l aI n . Sedo ng kadar fosf o r ano rganik d alam s e rum darah sa pi 

normal be rkisa l~ 4 mg s ampa i denga n 9 mg untuk setiap 10 0 ml 

serum (Ha yna.rd et ..'l1 .1984;Kaneko and Cornelius, 198 0) . 

Kuda r kalsi urn da n f os for d a l a m darah d i pengaruhi oleh 

daya se r ap usus , mobil isasi dari t uiang , kadar hO l~mo n 

pal~a t i roi d 

a no rg a nl k 

dan kal s it o nin. 

d a l a m da r ah akan 

Kadar kalsium dan fosf o r 

rne nuru n sesua i deng.:ln 

bert a mbah nya umu r d a n akan konst o n pad a saa t me ncapai umu r 

dewasQ ( Linder,1985 : Murray at ~ 1 .• 1988 . Und e r wo od,19B1 ) . 

Kalsium dan f osf o r tida k ha nya dipe rl uka n untuk 

me me l ih ,!u~.l dan mcmper to!!.ha nka n sus u na n sis t e m kerang k a t ubuh. 

tetap i jug a d i pe rlukan unt u k produksi air susu . Pa da 

kenya t aa nnya s e ring sapi perah me ngalami keseirnba ngan 

mi neral yang negati f yai t u kada r yang rendah d al am dara h, 

terut arna 

l aktasl. 

me sk i plIO 

paka nnya. 

k a d a r ka lsium dan f osfor pada permulaan mas a 

~eseimba nga n ya ng negati f inj masih jug a te rj adi 

kedua mi neral te rse but d i t a mbahl<an da l a m 

Keada a n i n i disebabkan o le h kegaga l a n kelen j ar 

p c\l~ a ti ro 1 d merno b iIi s as i ka lsi um da 1 am darah yang memada i , 

untuk me ngimbangi pe nurunan kadarnya ya ng cepa t saat 

mel ah irka n sebago i a k i bat sekr esi air s u su. J i ka kalsium 
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dalam darah turun. misalnya oleh karena kandungan kalsium 

dalam pakan kurang atau terganggunya absorpsi kalsium. maka 

dapat menyebabkan penurunan produksi air susu dan Kadar 

kalsium dalam air susu. Usaha untuk meningkatkan Kadar 

kalsium di dalam air susu tidak selalu berhasil sebab adanya 

mekanisme keseimbangan antara kalsium darah dan kalsium 

tulang (Mamak.1980). 

Ka1sium dan Fostor da1am Air Susu 

Air susu mengandung beberapa mineral antara lain 

kalsium. fosfor. natrium. magnesium. kalium. aluminium. 

seng. mangan. kobalt. iodium dan sulfur dan lain-lain. 

Jumlah kandungan mineral dalam air susu bervariasi dari 

bangsa yang satu ke bangsa sapi yang lainnya. Serta 

bervariasi selama masa laktasi. Kadar kalsium dalam air susu 

sekitar 1.2 9 per liter air susu dan fosfor 0.9 g per liter 

air susu (Eckles et aJ .• 1980;Schoper and Honnover. 1973). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kuda 

yang sedang lal<tasi. menunjukkan Kadar kalsium mengalami 

penurunan sebesar 48 %. sedang untuk fosfor sebesar 43 % 

dalam waktu 16 minggu sejak minggu pertama laktasi. Sedang 

rasio kalsium dan fosfor pada minggu pertama laktasi sebesar 

1.45 : 1. Setelah 15 minggu sampai 17 minggu. rasio tersebut 

berubah menjadi 1.3 : 1 (Schryfer et al .. 1986). 

Berbeda dengan komponen-komponen air susu. seperti 

laktosa. Kasein dan beberapa asam lemak yang disintesis 

dalam kelenjar susu. mineral dan vitamin diperoleh secara 
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langsung dari dliran darah. Oleh sebab itu kadar mineral. 

k ~I I ::-; j lUll dan fosfor. cl.,lam air susu d~paL 

dipengaruhi olch kadarnya dalam darah (Maynard et al .. 1984). 

Kadar kalsium dan fosfor dalam darah sangat berlainan 

dengan kadar kalsium dan fosfor di dalam air susu. Air susu 

mengandung kira-kira 13 - 14 kali kadar kalsium dalam darah 

dan 7 ~ 10 kal] kadar fosfor dalam darah (Maynard et al .. 

1984) 

Kasein dalam air susu berperan sebagai pengikat kalsium 

dari aliran darah untuk membentuk ikatan kalsium kaseinat. 

Melalui proses pengikatan antara larutan kaseinat dengan 

kalsium fosfat. terbentuklah suatu koloid yang selanjutnya 

menjadi satu komponen air susu (Eckles et al .. 1980) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Wakt~ dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gresik. Lama 

penelitian selam 6 bulan terhitung sejak Juli hingga 

Desember 1993. 

Materi Penelitian 

Sebagai hewan percobaan . digunakan sapi perah betina 

dari bangsa Peranakan Frisien Holstein. yang sedang laktasi 

pada bulan kedua hingga ke enam. berumur 3 - 3.5 tahun dan 

dalam kondisi yang sehat. 

Sapi bet ina sebanyak 16 ekor dibagi menjadi empat 

kelompok seeara aeak, masing-masing )<elompo)< terdiri dari 

empat ekor. 

Tiga variasi komposisi kombinasi urea molasses biok 

asam a~ino merupakan jenis pakan yang akan diuji eoba. 

Komposisi masing-masing jenis kombinasi urea molasses biok -

asam amino dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Selanjutnya dilakukan adaptasi selama satu minggu 
\ 

terhadap perlakuan yang diberikan dengan melatih pemberian 

kombinasi asam amino - Urea Molasses Blok yang sesuai dengan 

masing-masing kelompok. 
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Tube 1 :J. i. KOllljlOS is i Kombi nas i Asam Ami no - Urea Mo 1 asses 
B 1 0)< ( % ) 

------------------------------------------------------------
Bahan Baku Kombinasi Urea Molasses Blok - Asam Amino 

P 1 P2 P3 
-------------------------------------------------------------

Urea 
Molasses 
l<ao1in 
CaO 
Pollard 
Minera 1 *) 
Asam amino**} 

Total 

10 
42 

5 
1 

39,8 
2 
0,2 

100 

*) Mineral = Komplit mineral 

% 

10 
42 

5 
1 

39,7 
2 
0,3 

100 

10 
42 

5 
1 

39,6 
2 
0,4 

100 

**) As-amino terdiri dari (%) : Alanine 0,75: Arginin 1,3: 
Aspartat 1,2: Sistin 0,5; Glutamat 2,0:Glisin 2,5:Histidin 
0,6; Isoleusin 1,15; Leusin 1,8; Lisin 0,8: Metionine 0,4; 
Fenilalanin 0.75; Proline 0,6; Serin 0,5: Treonine 0,9; 
Triptofan 0.21: Tirosin 0,65 dan Valin 1,35. 

Metoda Penelitian 

Perlakuan yang diberikan berupa dengan dan tanpa 

kombinasi asam amino - urea molasses blok dalam ransum sapi. 

jelasnya terdiri dari empat perlakuan (PO.P1 ,P 2 .P3 ). Kompo­

sisi pakan percobaan dari ke empat jenis perlakuan tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2.Komposisi Pakan Percobaan ( Kg ) Per Ekor Sapi Per 
Hari 

Jenis Pakan J<e 1 ompol< Perlakuan 

------------------------------------------------------------
----------------- kg ------------------

Rumput Lapangan 
Asam Amino - VMB 
Ampas Tahu 
Katul 

35 

15 
10 

35 
0,4* 

15 
10 

35 
0,4** 

15 
10 

35 
0,4*** 

15 
10 

------------------------------------------------------~-----
~ ** *** I<eterangan: '" LIMB - P1 ; OIl VMB - P 2 ; "" VMB - P3 
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Dari enam belas ekor sapi perah bet ina yang diperguna-

kan dalam percobaan ini dibagi menjadi empat kelompok 

perlakuan. masing - masing terdiri dari empat ekor. Sebagai 

pakan basal setiap ekor sapi mendapat rumput lapangan 

sebanyak 35 kg. ampas tahu 15 kg dan katul 10 kg setiap 

hari. Jumlilh dUll jenis pnkan lJasal ini disesuaikan dengan 

kebiasaan peternak dalam memberikan pakan ~ada sapinya. Jadi 

hal ini disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Kemudian 

pada kelompok Pl' P2 . dan P3 masing-masing diberi tambahan 

berupa kombinasi asam amino-urea molasses biok yang berbeda 

komposisinya. Jumlah yang diberikan pada sapi sarna yaitu 

sebanyak 400 gram setiap ekor per hari. Pemberiannya dua 

kali sehari. yaitu pagi hari sebanyak 200 gram dan sore hari 

200 gram. Air minum diberikan secukupnya. 

Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Kelompok ( 4 x 4 ulangan ). 

Sebelum dilakukan pengumpulan data. sapi-sapi yang 

te lah dibagi sesuai dengan ke lompok perla"kuan diberi pakan 

percobaan 4ntuk adaptasi terhadap jenis pakan baru. selama 

satu minggu. Setelah itu. baru dilakukan pengumpulan data 

tentang produksi susu setiap hari selama empat minggu. 
\ 

Pada minggu ke empat dilakukan pengambilan sampet susu tiap 

hari setiap·ekor sebanyak 200 ml untuk digunakan pengujian 

kadar kalsium dan fosfor dalam air susu yang dilakukan 

dengan cara Kompleksometri (Pearson.1971). Pengambjlan 

sampel darah dilakukan pada akhir minggu ke empat. 

melalui vena jugularis sebanyak 10 mI. Pengambilan sampel 
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arah dilakukan setelah enam jam pemberian kombinasi asam 

amino urea molasses blok pagi hari. Sampel darah ini 

digunakan untuk pengujian kadar kalsium dan fosfor dalam 

darah dengun menggunakan metoda O-Kresolphthalein kompleks. 

Cara pcnentuan Kadar Kalsium pada Lampiran 2 dan cara 

penentuan kadar fosfor pada Lampiran 3. 

Analisis Data 

Po.1t.1 YillllJ clipcroleh dar] m~\Ging-mllsing peubah diuji 

dengan menggunakan metoda anal isis varian dan Duncan's 

Multiple Range Test (Steel and Torrie.1981). 

Untuk mengetahui hubungan antara rasio kalsium dan 

fosfor darah dengan produksi air susu. rasio kalsium dan 

fosfor air susu dengan produksi. serta hubungan antara 

kalsium dan fosfor darah dengan rasio di air susu digunakan 

uji korelasi dan regresi. 
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BAB IV 

HA8IL 

Komposisi Kimiawi pakan 

Komposisi kimiawi setiap jenis pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagaimana tertera pada Tabel 4.1. 

Kadar protein rumput lapangan hanya 7.6 %. katul sebesar 9.6 

% dan ampas tahu 21.0 %. 8edang Kadar protein untuk 

kombinasi asam amino - urea molasses blok jenis Pl' P2 · P3 

berturut-turut sebesar 39.2%. 40.7% dan 40.9%. 

Kandungan energi yang terdapat pada rumput lapangan. 

katul dan ampas tahu. berturut-turut sebesar 2644; 2913 dan 

3481 Kkal/kg. 8edang untuk kombinasi asam amino urea 

molasses blok. kandungan energinya berkisar antara 3122 

hingga 3170 Kkal/kg. 

Tabe} 4.1. Komposisi Kimiawi Rumput. Ampas Tahu. Katul. 
Kombinasi Asam Amino - Urea Molasses Blok (Pl - P3) 

Jenis Pakan BKs BK L PI( SK BETN E Ca P 
------------------------------------------------------~----------

Rumput 18.0 93.5 5.3 7.6 23.1 42.0 2644 0.4 0.3 
Katul 87.2 95.2 6.8 9.8 15.0 47.7 2913 0.4 0.9 
Ampas Tahu 14.8 94.5 12.5 21. 0 19.3 34.2 3482 0.5 0.2 

AA-UMB P1 88.4 92.5 0.9 39.2 2.0 34.2 3170 1.3 0.6 
AA-UMB P2 87.2 92.4 1.1 40.7 2.4 32.3\ 3157 1.3 0.6 
AA-UMB P3 88.7 92.0 1.1 40.9 2.5 31,3 3126 1.3 0.6 

Keterangan: BKs~ Bahan Kering sebagian; BK = Bahan Kering bebas 
air; L = lamak; PI< ... Protein Kasar; 81(= 8erat Kasar; BETN=Bahan 
Ekstrak Tanpa N; E=Energi; Ca=calcium; P=Fosfor;AA-UMB=Asam 
amino-Urea Molasses Blok. Unit komposisi kimiawi adalah dalam 
persen berat. kecuali energi dalam Kkal/kg 
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!<.:ldal~ k.;lislum dan fosior di dalam kombinasi asam amino 

Ul~ed molasses blok nl.;'ls:ing-masing adalah 1.3 % dan 0,6 %. 

Pndo rumput. katul dan ampas tahu Kadar kalsiumnya berkisar 

0,4 llingg0. 0 ,5 <;t , sedang l<adar fosfornya masing-masing 

adalah 0 .3 : 0 , 9 dan 0 ,2 %. 

Produksi Air SllSU 

Rata-nita dan simpangan baku produksi air susu pad a 

setiap kelompok per lakuan sebagdimana tertera pada Tabel 

4.2. 

Tab..:d -1.2. H,)I. ~I - n\l .. \ d~ln Slmpangan l3aku Produksi Air Susu 
Pada Setlllp !(e!ompok Pcrlakuan. 

Kelompok Perlakuan Produksi Air susu ~ Simpangan Baku 

Li te l-/ekor/hari 

Po 8.080 ± 0.75 

P j 9.94° ± 0.53 

P2 11.75u ± 3.13 

P3 9.97u ± 3.40 

Seteldh diberikan kombinasi dsam amino - urea molasses 

blo:"-. maka pl-oduksi air susu cI,: nderung mcningkat . dic;,.nding 

konLrol. NClrnun sctclah diana l isis dengun uji st.,tistik , 

peningkatan produKsi air susu tidak nyata p>0.05 ). Pro-

ctllksl ~il- ~usu tcrtinggl pacta kclo~pok P2 sebesar 11,75 

liter/ekor/hari sedang terendah pad a kelompok kontrol sebe-

sa r 8,08 liter/ekor/hari Rangkuman anal i sis varian dapat 

dilihat pado Lompiran 4. 

• 
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Kalsium dan Fostor dalam Air Susu 22 

Rota-rata dan simpangan baku kadar kalsium di dalam 

susu dapat dilihat pada Tabel 4.3. Berdasarkan analisis 

varian dan Duncan's Multiple Rang Test dapat diketahui bahwa 

kadar kalsium tertinggi (p<0.05) pada sapi kelompok 

perlakuan Pi yaitu sebesar 171.03 mg/100 ml air susu. Sedang 

terendah (p<0.05) pada sapi kelompok perlakuan P3 yaitu 

sebesar 133.02 mg/lOO ml air susu. 

Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Kalsium dalam 
Air Susu Pada Setiap Kelompok Perlakuan 

Kelompok Perlakuan Kadar Ca dalam Susu ± Simpangan baku 

------ mg / 100 ml air susu -------

Po 153.74ab ± 19.58 

P1 171.03a ± 8.53 

P2 159.97ab ± 10,81 

P3 133.02b ± 7.93 

Perhitungan simpangan baku dan rangkuman anal isis varian 

l(adar kalsium dalam air susu dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Rata-rata dan simpangan baku kadar fosfor dalam air 

susu dapat dilihat pada Tabel 4.4. Berdasarkan analisis 
\ 

varian, kadar fosfor tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

p>0.05 ). Kadar tertinggi pad a sapi kelompok PI yaitu 

sebesar 45.66 mg/100 ml air susu dan kadar terendah pada 

sapi kelompok P3 yaitu sebesar 42.12 mg/100mi air susu. 

Perhitungan simpangan baku dan anal isis varian kadar fosfor 

dalam air susu' dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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Tabel 4.4. Rata-rata dan Simpangan Bilku Kadar Fosfor dnlam 
Ail' Susu pada Setiap I{clompok Perlakuan 

----- ..... ~ .... -... _--.---_.- -------------------------------------------
Ke 1 c..:-npol·: Per 1 al<uan Kadar P dalam Susu ± Simpangan Baku 
------- ...... _-----_._-_._------------------------------------------

------ mg I 100 ml air SllSU ---------

Po 44.12a ± 2.20 

P l 45.66a ± 2.77 

P2 43.78 03 ± 6.54 

P3 4i.12a ± 3.84 

Rata-rata dan ~impangan baku rasio kalsium dan fosfor 

dalam air susu dapat dilihat pad a Tabel 4.5. Berdasarkan 

anal isis varian. maka rasio kalsium dan fosfor pada kelompok 

perlakuan tidak mcnunjukkan perbedaan yang berbeda (p>O.05). 

Rasio tertinggi pada kelompok P l yaitu sebesar 3.75 ± 0.32. 

sedang rasio yang terendah pada kelompok P3 yaitu sebesar 

3.20 ± 0.51. 

Tabel 4.5.Rata-rata dan Simpangan Baku Rasio Kalsium dan 
Fosfor Air Susu pada Setiap Kelompok Perlakuan 

Kelompok Perlakuan Rasio Ca:P Air Susu ± Simpangan Baku 

Po 3.470 ± 0.32 

PI 3.75a ± 0.27 

P2 3.69a ± 0.38 

P3 3.20Cl ± 0.51 

Berdasarkan anal isis korelasi-regresi dapat dibuktikan 

bahwa tcrdapat hubungan positif yang tidak terlalu erat (r -

0.~048) antara rosio kalsium dan fosfor pad a air susu dengan 

-
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produksi air susu. Perhitungan analisis varian dari rasio 

ini d~pat dilihat pada Lampiran 7. Sedang korelasi-regresi 

pada Lampiran 8. 

Kaisium dan Fosfor dalam Darah 

Rata-rata dan simpangan baku Kadar kalsium di dalam 

darah dalam dilihat pada Tabel 4.6. Berdasarkan analisis 

varian dan dapat diketahui bahwa tidak terjadi peningkatan 

(p>0.05) Kadar kalsium darah pada sapi kelompok perlakuan. 

Tabel 4.6.Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Kalsium 
dalam Darah Pada Setiap Kelompok Perlakuan 

Kelompok Perlakuan Kadar Ca dalam Darah ± Simpangan baku 

-------- mg / 100 ml darah -------

Po 7,75a ± 0.20 

P1 8.12a ± 0.43 

P2 7.30a ± 0.81 

P3 7.62a ± 0.67 

Kadar kalsium darah yang tertinggi pada kelompok sapi P1 

yaitu sebesar 8.12 ± 0.43 mg/100 ml darah. Sedang terendah 

pada sapi kelompok perlakuan P2 yaitu sebesar 7.30 ± 0,61 

mg/100 ml air susu. Perhitungan 
, 

simpangan baku dan 

rangkuman analisis varian Kadar kalsium dalam darah dapat 

dilihat pada Lampiran 9. 

Rata - rata dan simpangan baku Kadar fosfor dalam darah 

dapat dilihat pada Tabel 4.7. Berdasarkan anal isis 
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varian.bahwa pemberian kombinasi asam amino - urea molasses 

biok tidak terjadi peningkatan kadar fosfor secara nyata 

p>0.05 ). Kadar tertinggi pada sapi kelompok Po yaitu 

sebesar 3.61 ± 0.20 mg(lOO ml darah dan )<adar terendah pada 

sapi kelompok Pl yaitu sebesar 3.36 ± 0,28 mg/100 ml darah. 

Tabel 4.7. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Fosfor dalam 
Darah Setiap Kelompok Perlakuan 

Kelompok Perlakuan Kadar P,dalam Darah ± Simpangan Baku 

Po 

Pl 

P2 

P3 

---------- mg / 100 ml 

3.61 a 

3.36a 

3.58a 

3,53a 

darah ----------

± 0.20 

± 0,28 

± 0,31 

± 0,37 
-~-------------------~-------------------------------------------

Perhitungan simpangan baku dan anal isis varian kadar fosfor 

dalam air susu dapat dilihat pad a Lampiran 10. 

Rata-rata dan simpangan baku rasio kalsium dan fosfor 

dalam darah dapat dilihat pada Tabel 4.8. Berdasarkan 

anal isis varian. dan Duncan's Multiple Rang Test, maka 

pemberian asam amino - urea molasses blok menyebabkan 

terjadinya peningkatan (p<0.05) rasio kalsium dan fosfor 

darah. Rasio 'pada sapi kelompok perlakuan P1 yaitu sebesar 

2,43 ± 0.33 lebih tinggi (p<0.05) dari pada rasio pada sapi 
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Tabel 4.8. Rata-rata dan Simpangan Baku Rasio kalsium dan 
Fostor dalam Darah padn Setiap Kclompok Perlakuan 

Kelompok Perlakuan Rasio Ca:P pada Darah ± Simpangan Baku 

Po 2.1Sab ± 0.10 

P1 2.43a ± 0,33 

P2 2,03b ± 0,06 

P3 2,16ab ± 0.16 

kelompok P2 yaitu sebesar 2.03 ± 0.06. Sedang antara 

kelompok P1 dcngan kelompok lainnya. perbedaannya tidak 

nyata (p>0.05). Perhitungan anal isis. varian pada' Lampiran 

11. 

Berdasarkan anal isis korelasi-regresi dapat dibuktikan 

bahwa tidak terdapat hubungan ( r =-0.1117) antara rasio 

kalsium dan tostor dalam darah dengan produksi air 

susu.Lihat Lampiran 12. 

Rasio kalsium dan fosfor pada darah dengan rasio 

kalsium dan fosfor pada air susu tida)( menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat (r = 0.2204). seperti tertera pada 

Lampiran 13. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah pemberian kombinasi asam amino - urea 

biok. terjadi peningkatan produksi susu pada sapi 

Pl' P2 . dan P3 dibanding sapi kelompok kontrol. 

secara statistik peningkatan ini tidak nyata. 

molasses 

ke lompo), 

Walaupun 

Adanya pemberian kombinasi asam amino - urea molasses 

blok pada sapi kelompok Pl' P2 dan P3' menunjukkan adanya 

tambahan konsumsi protein kasar dibanding sap'i kelompok 

kontrol. berturut - turut sebesar 156 g/hari/ekor; 162.8 

g/hari/ekor dan 163.6 g/hari/ekor. Sesuai dengan pendapat 

Clay & Satter (1979). bahwa peningkatan konsumsi protein 

dapat meningkatkan produksi susu. Peningkatan produksi susu 

pada sapi yang diberi kombinasi asam amino - urea molasses 

blok pada kelompok Pl' P2 dan P3 . menunjukkan peningkatan 

produksi 23 %; 45 % dan 23 %. Tidak nyatanya peningkatan 

produksi air susu ini salah satunya disebabkan jauhnya 

jara), laktasi sapi yang digunakan yaitu laktasi pad a bulan 

ke dUd sampai ke enam. 

Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok 

menunjukkan perbedaan Kadar kalsium dalam air susu. 

Perbedaan (p<O.05) secara nyata terlihat antara kelompok P3 

dengan sapi kelompok lainnya. Sedang Kadar kalsium antara 

sapi kelompok P1 maupun P2 dengan sapi kelompok kontrol 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p>O.05). namun 

menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan. Kadar kalsium 
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tertinggi pada sapi kelompok P1 yaitu 171.03 mg/100 mI. 

Sedang pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok 

terhadap kadar fosfor dalam air susu tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (p>0.05). Kadar fosfor . pad a masing-

masing sapi J<elompok perlakuan tidak menunjukkan pola 

tertentu. Hanya pada sapi kelompok P3 terlihat kadar fosfor 

yang terendah. Gambaran ini sama dengan gambaran kadar 

kalsium dalam air susu yaitu yang terendah pada sapi 

kelompok P3 . 

Demikian juga dengan rasio kalsium dan fosfor dalam air 

susu menujukkan pola yang sama dengan gambaran kadar ke dua 

mineral dl atas. Rasio terendah terdapat pada sapi kelompok 

Kadar kalsium dan fosfor yang diberikan melalui kombi­

nasi asam amino - urea molasses blok pada kelompok perlakuan 

tidak berbeda. Rendahnya kadar kalsium dan fosfor maupun 

rasio kalsium dan fosfor dalam air susu pada sapi kelompok 

P3 . mekanismenya bel~m diketahui. 

Penurunan kadar kedua mineral ini dapat disebabkan oleh 

jumlah yang diabsorpsi berkurang. sehingga kadar kedua 

mineral ini di dalam a~r susu juga menurun. Keadaan ini 
\ 

seharusnya tampak pada kadar kedua mineral dalam darah. 

Sebab mineral dalam air susu secara langsung berasal dari 

darah (Maynard et ~1 .. 1984). Namun dalam darah kadar kedua 

mineral ini tidak menunjukkan gambaran yang sarna dengan 

gambaran kadar dalam air susu. Demikian juga jika yang 

diabsorpsi kurang. pada keadaan awal sapi akan memobilisasi 
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kalsium dan fosfor Qalam tulang sehingga Kadar dalam darah 

maupun dalam air susu tetap stabil ( Anderwood. 1981: 

Anggorodi.1980) . 

Salah satu kemungkinan disebabkan adanya sapi yang 

menderita mastitis pada kelompok P3' Sebagaimana dikatakan 

oleh Munro et ai. (1980). bahwa sapi yang menderita mastitis. 

Kadar mineral kalsium dan fosfor dalam air susu mengalami 

penurunan. 

Sapi yang menderita mastitis dalam kelenjar mamaenya 

banyak terdapat leukosit yang banyak menghasilkan enzim 

katalase dalam air susunya. Enzim ini akan mengkatalisis 

pelepasan 02 yang berasal dari selubung air yang berada 

disekitar molekul kasein. sehingga kasein menjadi labi! dan 

mudah menggumpal. Juga Kadar protein total air susu dari 

sapi yang mastitis lebih rendah dibanding yang berasa! dari 

sapi yang tidak menderita mastitis (Buckle et ai. 1985). 

Padahal sehagian b~sar kalsium dan fosfor dalam air susu 

terikat pad a protein susu yaitu kasein. Kalsium dengan 

kasein akan membentuk ikatan kalsium kaseinat (Buckle et al. 

1985: Eickles et al.1980: Maynard et ai. 1984). 

Dalam penelitian ini tidak dilakukan uji terlebih 

dahulu untul< mengetahui adanya sapi yang mastitis. 

Kadar fosfor pada kelompok ~3 juga menurun. Hal ini 

merupakan mekanisme yang terkait dengan kalsium. sebab dalam 

air susu fosfor selalu berikatan dengan kalsium untuk 

membentuk kompleks kalsium fosfat. 
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Setelah diuji 

hubungan antara rasio 

30 

secara statistik tentang keeratan 

kalsium dan fosfor dalam air susu 

dengan 

positif 

produksi air susu 

yang tidak terlalu 

menunjukkan .hubungan yang 

erat (r; 0,5048) antara 

keduanya. 

kek~rangan 

Hal ini sesuai dengan pendapat terdahulu bahwa 

kedua mineral ini akan menurunkan produksi air 

susu (Anggorodi. 1980). 

Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok ini 

tidak merubah secara nyata (p>0,05) kadar kalsium. kadar 

fosfor maupun rasio dari kedua mineral ini dalam darah. 

Kadar kalsium dalam darah tertinggi terdapat pada sapi 

kelompok PI yaitu sebesar 8,12 mg/100ml, sedang l<adar fosfor 

dalam darah tertinggi terdapat pada sapi kelompok kontrol. 

Rata rata kadar kalsium dalam darah di lokasi 

penelitian ini ternyata lebih rendah dari pad a Kadar normal 

yang dikemukakan oleh Maynard et ai. (1984) yaitu sebesar 

9 - 12 mg/l00ml darah. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya Kadar 

kalsium dan fosfor dalam pakan maupun dalam kombinasi asam 

amino urea molasses blok. Untuk itu perlu ditingkatkan 

Kadar kalsium maupun fosfor dalam pembuatan urea molasses 

hlok. 

Kalsium diperlukan untuk proses biokimiawi dalam 

tubuh. Oi antaranya proses pembekuan darah, merangsang 

aktititas sarat motoris, penyaluran impuls saraf, kontraksi 

otot, permiabilitas pembuluh darah dan membran sel, serta 

berperan untuk meningkatkan produksi air susu (Blood et 
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d1 .. 1981; Maynard et .,1 .. 1984; f'.lorison. 1983; Rook and 

Thomas. 1983). Sedang fosfor, di samping mempunyai fungsi 

yang s ama dengan kalsium juga dalam bentuk ikatan fosfat 

menl p ~tk.:l n ko mpo ne n dari berbagai enzim (Naynard et dl. 

1984) . 

Oi samping itu rendahnya Kadar kolsium da n fosfor dolam 

darah baik pada sapi kontrol maupun sapi yang menerima 

kombinaSl asam amino - urea molasses hlok ini. 

dengan standar ydng telah diuraikan di atas. 

disebabkan oleh konstruksi kandang. Konstruksi 

dibanding 

dapat juga 

yang tidak 

baik ini menyebabkan sinar matahari tidak dapat mosuk ke 

dalam kandang dengan baik. Atou dapat juga disebabkan oleh 

karena sapi jarang dikeluarkan untuk mendapat sinor mata­

hari. 

Keadaan terse but di atas dapat menyebabkan sapi-sapi 

kekurangan atau tidak dapat melakukan pengaktifan vitamin D 

menjadi 1.25 dihidroksi - kolekalsiferol ( 1.25 DHCC ) . 

Akibatnya penyerapan kalsium dan fosfor oleh usus mengalami 

hambatan. 

Sebagaimana telah diketahui. peranan 1.25 OHCC dalam 

penyera pan ka Isium dan .fosfor adalah mempengaruhi sel mukosa 

usus untuk meningkatkan sintesis cldsium binding protein. 

Protein ini yang al<an mengikat kalsium dari lumen usus. 

untuk diteruskan ke pembuluh darah. Oi samping itu 1. 25 

DHCC. hormon paratiroid. ini juga membantu 

penyerapan kalsium dan fosfor dari tulang dan gigi (Blood et 

L'Il . • 1981; Murray et al.1988). 
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Rendohnya Kadar kalsium dan fostor dari sapi - sapi yang 

digunakon d alam pene! ition ini, dis ebobkan karena kad~r 

normal sa pi Ind ones ia, memang lebih rendah dari Kadar normal 

sapi dari neg ora - negara lain. Untuk ini diperlukan pene-

litian terhadap Kadar normal kalsium dan fostor sapi perah 

di Indonesid dengan mempertimbangkon sega la aspel< yang 

mempengoruhinyo. fl1isal nya iklim. kondisl h o rmonal. dan jenis 

pal<an yang diberikan. 

Penelitian ini tidak membuktikan adanya hubungan antara 

rosie kalsium dan fosfor dalam darah dengon produksi air 

susu (r "" - 0. 1117). Hal ini kemungkinan di se bobkan elc h 

rendohnya kador kalsium don fostor dalam doroh. sebagaimana 

diuraikan di atas.Juga tidak me nunjukkan adanya hubungan 

yang kuat (r - 0.2204) antara rasio ka!sium dan fosfor a ir 

susu dengan rasi9 darah. Padeha! menurut Maynard et 

... ,,1.(1984). b(l.hwo minero!. termosuk kolsium dan fosfor. yang 

berada dalam air susu berasal langsung dari dari darah. 

Jika dilihat Kadar kalsium air susu dalam penelitian 

ini 17.46 - 21. 91 'kali kadar kal'sium darah. Untuk Kadar 

fosfor ai r susu 11.93 - 13.59 kali kadar fosfor darah. 

Sedang berdasarkan l"-1aynard e t ,, 1 . (1984) .kadar kalsium 

\ 
air s us u kira-kira 13 - 14 kali Kadar kal s ium darah. sedang 

Kadar f os for a ir susu kira-ki r a 7 - 10 kali Kadar fosfor 

darah . Gambaran ini belum dike tahui dengan jelas 

penyeba bnya. Kemungkinan oleh rendahnya Ka dar kalsium 

dan f osfor darah pada penelitian ini. Sedangkan Kada r 

kals ium da n fosfor dalam air susu kadal~nya normal . 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpuian 

Be rdasa rkan hasil pengumpulan serta pengolahan data 

yang diperoieh dari penelitian ini, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagoi berikut : 

1. Pemberian komb inasi asam amino - urea molasse s blck 

tidak meningkatkan secora nyata (p>O.OSl produksi air 

susu sopi perah. 

2 . Pember i an kombi nas i asam ami no - urea mo 1 asses biok 

menUl·unkan secora nyata (p<O.05) Kadar kalsium air susu 

pad a keJompek yang diberi a5am amino sebanyak 0.4 % dan 

tidak meningkatkan secora nyato (p>O.OS) pada kelompok 

yang diberi asam amino 0.2% moupun 0.3%. 

3. Pemberian kombi nasi asam amino - urea molasses bick 

tidak meningkatkan secara nyata (p>O.OSl Kadar fosfor 

dalaln air susu sapi perah. 

4 . Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok 

tid"k merubDh seca r a nyata (p>O ,OS) rasio kalsium dan 

fosfor dalam ai r susu sapi perah. 

S . Pe mberian kombinasi as am amino - urea molasses blok 

tida k meningkatka n secara nyata (p>O.OS) Kadar kalsium 

dalam darah sap i perah 

6. Pemberian komb inasi asam amino - urea molasses blok 

tidllk meningkatkan secara nyata (p>O.OS) kodar fosfor 

dalam doroh sa pi perah. 
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7. Pembcrion kombinasi asam amino - urea mo lasse s blok 

menurunkan secara nyata rasie ka lsiurn dan fosfor dar.:!..h 

pada kelompok sapi yang menerima asam amino 0.3% dan 

tidak merubah rasio kalsiurn dan fostor pada sapi yang 

mener i ma asam amino 0.2% maupun 0. 4% 

8. Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blok 

membel~i respon adanya hubunga n yang positif (r + 

0 . 5048) antara rasio kalsium dan fostor dalam air susu 

dengan produks i air susu. 

9. Pemberian kombinasi asam amino - urea molasses blol< 

memberi respo n tidak adanya hubungan yang positif (rm -

0.1117) antar a rasio kalsium dan fostor dalam darah 

dengan produksi air susu. 

10. Pembe l- i an kombi nas i asam ami no - urea mo 1 asses b 1 ok 

memberi respon tidak adanya hubungan yang positif (r= + 

0 . 220 4) Dntara rasio kalsium da n fostor dalam darah 

dengan rasio minera l tersebut dalam air susu . 

Sara n 

Berdasarkan kes impulan yang telah diuraikan dan fenome-

na ya ng telah dipaparkan dalam pembahasDn. dapet disarankan 

agar dalam pembuatan kombi nasi dsam amino 
\ 

urea molasses 

bl ok ditingkatkan konsentrasi kals i um dan fosfor yang 

ditambankan ke dalam kombinasi tersebut. 

Perlu dilakuka n peneliti an lebih lan jut untuk mengeta -

hui Kadar norma l s api pe rah di Indone s ia untuk mineral 

kalsium dan fost~ r. baik dalam darah maup u n dalam air susu. 
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Lamp i roJ /7 J. 

CARA PEMBUATAN ASAM AMINO-UREA MOLASSES BLOI< 

Bahan 

UI~ eu 

- Ho l ossses 

- Po lard 

- lIs.:tm Amino 

- 1<""01 in 

- Ca 0 

- Mineral 

Cell-a. Ker ja : 

1. Panaskan molasses hi ng ga mendidih , kemudia n api di kecil-

ka n h ingga suhunya sekit a r 7 0° - 90° C. 

2 . Kemudian masukkan Urea dan diaduk. teru s sampai la r u t. 

3. Kaolin dimasukkan pelan-pelan sambil diaduk terus 

4 . Larut )(a n Kapur (Ca 0) dengan sedik it air dan dimasukkan 

ke dalam carnpu ran tersebut. 

5. Asam amino. mix mineral dan po l lard dicampur dulu sampai 

r a ta, baru kemudi<!l.n dimasukk~n . diadul< teru5 dengan api 

k e e l l . set el a h tercampur ra t a diangkat dari api. 

6 . Se tel al1 ogel1< ding1n dit:imbang masing-rnasi ng sebe ra t 200 

gram 

7. Kemudian dipanaskan / dijemur di bowah sinor matahari. 
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L03mpjr03n.2. 

Pereaksi 
) 

CARA P~NENTUAN KADAR KALSIUM 
(Pearson .1971) 

1.Reagen Kalsium 
Larutan: Methyl Thymol Biru 0.213 m.mol/l 

8 _ Hydroxyqyinoline 50 m.mol / 1 

2.Buffer : 
Larutan Natrium sulfat 190 m. mol / 1 

5 mo 1 / 1 Ethanolamin 

3.Standar Kalsium : 10 mg I 100 mt 

38 

4.Reagen Kerja : 
Pada sa at akan bekerja dicampur dulu 15 ml reagen 

kalsium dengan 15 ml buffer. 

Carel t<erja ~ 

: 1 S t~~~~ t='§a'K§i daN ker jc:'1<Uf) sobagai berikut : 
.~============~ea=ee==b~#=add~a~~e.aaa.~.u._a.=.~a~a 

T St Bl 
-_ .... _--------------------------------------------------

:3erum. ml 0,05 

Standar. ml 0.05 

Reagen kerja, ml 3.0 3.0 3.00 

------------------------------------------------------------
Dicampur sampai merata. dibaca pada panjang gelombang 612 nm 

Perhitungan : Dt 
mg Ca/100 ml = x 10 atau 

Dst 
Dt 

mg Ca/100 ml = x 2.5 
Dst 

Jika hasil yang didapat melebihi 12.5 mg/100 ml 
diulang dengan menambahkan 6 ml Reagen Kerja pada 
serum, hasilnya dikalikan 2 (dua) 

pekerjaan 
0,05 ml 
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Lampi r .. 'tn 3 

CARA PENENTUAN KADAR FOSFOR 
(Pearson. 1971) 

Pereaks i : 

1.Larutan 
2.Larutan 
3.Lar'..ltan 
4.Larutan 

Malachite 
Molybdat 
Ureum 
Standar 

Hijau 0.75 
20 

5 
5 mg 

Mempersi~pkan Pereaksi fosfor : 

m.mol 
m.mol 
mol/l 
p I 100 ml 

39 

Campur larutan Malachite hijau dengan larutan Molibdat 
kemudian diencerkan dengan aquabides ad 60 ml. 

Simpan di tempat gelap (dapat disimpan selama 1 bulan). 

Cara Kerja : 

Siapkan 3 tabung reaksi dan kerjakan sebagi berikut : 
~====~==================c============g====================== 

T St Bl 

Serum. ml 0.02 
Standar. ml 0,02 
Aquadest. ml 0,02 
Larutan Ureum.ml 1.0 1,0 1,0 

----------) Larutan tersebut dicampur dengan rata------) 

Perea)<si Fosfor. ml 4,0 4,0 4.0 

Tunggu selama 20 menit. lalu baca dengan panjang gelombang 
630 nm 

Perhitungan : 
Dt 

mg P/lOOml = ------ x 5 
Dst 

Serum maupun plasma memberi hasil yang sarna. 
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L.H /.I) r<,1 1 .1 

DATA PRODUKSI SUSU PADA BERBAGAI PERLAKUAH 

HE DER DATA FOR, A,PRODUKSI LABEL, HIDOH 
NU BER OF CASES, 4 NUMBER OF VARIABLES, 4 

1 
2 
3 
4 

PO 
7.82 
7.31 
9.11 
8.0B 

PI 
9 .54 

10.69 
9.60 
9.94 

P2 
9.4B 

16.17 
9.60 

11. 75 

P3 
14.77 
7.82 
7.31 
9.97 

---- ---- - -- ---- --- - ANALYSIS OF VARIANCE ---------------------­

HE DER DATA FOR, A,PRODUKSI LABEL' NIDOM 
NU BER OF CASES, 4 NUMBER OF VARIABLES, 4 

ONE- WAY ANOVA 

ANAVA PRODUKSI SUSU 

GROUP 
1 
2 
3 
4 

GRAND MEAN 

SUM OF SQUARES 
26.945 
66.609 
93 . 555 

MEAN N 
B.OBO 4 
9.943 4 

11.750 4 

D.F. 
3 

12 
15 

9.96B 4 

9.935 16 

MEAN SQUARE 
B.9B2 
5.551 

F RATIO 
1. 61B 

PROB . 
.2371 

- --- - -- ----- ---- - --- DESCRIPTIVE STATISTICS ----------------- ----

HADER DATA FOR, A,PRODUKSI LABEL, NIDOH 
N MBER OF CASES, 4 NUMBER OF VARIABLES, 4 

HUN DAN SIHPANGAN BAKU PROOUKSI 

N NAHE H HEAN STD. DEV. 
1 PO 4 8.0BOO . . 7575 
2 PI 4 9.9425 .5285 
3 P2 4 11.7500 3. 1258 
4 P3 4 9.9675 3.4028 

SUSU 

HINIHUH HA XIHU H 
7.3100 9 . 1100 
9.5400 10.6900 
9.4800 16. 1700 
7.3100 14. 7700 
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DATA KADAR CALSIUH OIDALAM SUSU 

ER DATA FOR: A:CASUSU LABEL: NIDOM 
ER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

PO P1 P2 
156.79 161.61 166.47 
176.05 182.27 144.74 
128.37 169.21 168.70 
153.74 171.03 159.97 

P3 
144.16 
126.36 
128.54 
133.02 

------------------ ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------

HE ER DATA FOR: A:CASUSU LABEL: NIDOM 
NU BER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIA~LES: 4 

OURCE 
TWEEN 

W THIN 
T TAL 

ONE-WAY ANOVA 

ANAVA KADAR CALSIUH DIDALAH SUSU 

GROUP MEAN N 
1 153.738 4 
2 171. 030 4 
3 159.970 4 
4 133.020 4 

GRAND MEAN 154.439 16 

I 

SUM OF SQUARES D.F. 
3060.476 3 
1908.003 12 

MEAN SQUARE 
1020.159 

159.000 
4968.479 15 

F RATIO 
6.416 

PROB. 
7.699E-03 

r) ,":' 

------------------ DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

DER DATA FOR: A:CASUSU LABEL: NIDOM 
BER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

MEAN DAN SIMPANGAN BAKU KADAR CALSIUM DIDALAM SUSU 

N NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIMUM 
1 PO 4 153.7375 19.5846 128.3700 176.0500 
2 PI 4 17t.0300 8.5320 161.6100 182.2700 
3 P2 4 159.9700 10.8076 144.7400 168.7000 
4 P3 4 133.0200 7.9273 126.3600 144.1600 
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l."mDirall c.. 

DATA KADAR PHOSPHOR DIDALAH SUSU 

R DATA FOR: A:PSUSU LABEL: NIDOM 
R OF CASES: 4 . NUHBER OF VARIABLES: 4 

PO P1 P2 
46.10 47.57 52.50 
45.21 47.68 36.76 
41.05 41.74 42.08 
44.12 45.66 43.78 

P3 
36.76 
45.45 
44.39 
41.87 

1\2 

------------------ ANALYSIS OF VARIANC~ ----------------------

HEA ER DATA FOR: A:PSUSU LABEL: NIDOM 
NUM ER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

OURCE 
B TWEEN 
W THIN 
T TAL 

ONE-WAY ANOVA 

ANAVA KADAR PHOSPHOR DIDALAM SUSU 

GROUP HEAN N 
1 44.120 4 
2 45.663 4 
3 43.780 4 
4 42.118 4 

GRAND MEAN 43.920 16 

SUM OF SQUARES D:F. MEAN SQUARE 
8.480 

17.573 
25.380 3 

210.871 12 
236.201 15 

F RATIO 
.481 

PROB. 
.7013 

------------------ DESCRIPTIVE. STATISTICS ---------------------

HE DER DATA FOR: A:PSUSU LABEL: NIDOM 
NU BER OF CASES: 4 NUHBER OF VARIABLES: 4 

MEAN DAN SIHPANGAN BAKU KADAR PHOSPHOR OiDALAM SUSU 

N NAHE 
1 PO 
2 P1 
3 P2 
4 P3 

N 
4 
4 
4 
4 

MEAN 
44.120.0 
45.6625 
43.7800 
42.1175 

STD. DEV. 
2.2010 
2.7746 
6.5373 
3.8744 

MINIHUM 
41. 0500 
41. 7400 
36.7600 
36.7600 

MAXIMUM 
46.1000 
47.6800 
52.5000 
45.4500 
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DATA RASIa CA/P AIR SUSU SAPI PERAH 

HEADE DATA FOR: A:RASISUSU LABEL: NIDOM 
NUMBE OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

PO P1 P2 P3 
1 3.40 3.39 3.17 3.92 
2 3.89 3.82 3.93 2.78 
3 3.12 4.00 4.00 2.89 
4 3.48 3.74 3.65 3.19 

----- ---------------- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------

HEADE DATA FOR: A:RASISUSU LABEL: NIDOM 
NUMBE OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

ONE-WAY ANOVA 

ANAVA RASIa CA/P AIR SUSU SAPI PERAH 

SOU CE 
BETW EN 
WITH N 
TOTA 

GROUP 
1 
2 
3 
4 

GRAND MEAN 

SUM OF SQUARES D.F. 
. 755 3 

1:745 12 
2.500 15 

KEAN N 
3.473 4 
3.750 4 
3.688 4 
3.195 4 

3.526 16 

MEAN SQUARE 
.252 
.145 

F RATIO 
1.730 

PROB . 
.2140 

----- --------------- DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

DATA FOR: A:RASISUSU LABEL: NIDOK 
OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

EAN DAN SIMPANGAN BAKU RASIO CA/P AIR SUSU SAP I PERAH 

NO. AKE N HEAN STD. DEV. HINIHUH MAXIMUM 
1 0 4 3.4725 .~183 3.1200 3.8900 
2 1 4 3.7500 .2736 3.3900 4.0500 
3 2 4 3.6875 .3767 3.1700 4.0000 
4 3 4 3.1950 .5135 2.7800 3.9200 
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2. '/8 

I-REGRESI ANTARA RASIO Ca/P SUSU DENGAN PRODUKSI SUSU 

. 
~ADER 
HISER 

A:RASUPRO LABEL: oOPF 
16 NUMBER OF VARIABLES: 2 

mGHESSION E'WATIClN (Shown by +'s on scattel'pl.ot): 

INTER~EPT= -.855~~~~~~OOl SLOPE= 3.0883579522157 

L' = . .':)(148 r ~:quarl·d = .2549 

• , 1 

/.""1'" (, 

3. 
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__________________ REGRESSION ANALYSIS ----------------------

HEA ER DATA FOR: B:CAPSUSU LABEL: OPF 
NUM ER OF CASES: 16 NUMBER OF VARIABLES: 2 

------------------------------------------------------------
K REGRESI ANTARA RASIO CA/P SUSU DENGAN PRODUKSI SUSU 

IND"X 
1 

DEP.VAR.: 

NAME 
CAPSUSU 
PRODUKSI 

MEAN 
3.5263 
9.9350 

STD.DEV. 
.4082 

2.4974 

--- ------------------------------------------------------------
DEP NDENT VARIABLE: PRODUKSI 

VAR. REGRESSION COEFFICIENT 
CAP USU 3.0884 
CON TANT -.9553 

STD. ERROR OF EST. = 2.2315 

'1' SQUARED = .2549 
r = .5048 

STD~ ERROR T(DF= 14) 
1.4114 2.188 

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE 

5 
RE 
RE 
TO 

SUM OF SQUARES 
23.8427 
69.7121 
93.5548 

D.F. 
1 

14 
15 

MEAN SQUARE 
23.8427 
4.9794 

PROB. 
.04611 

F RATIO PROB. 
4.788 .0461 
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L, illLI.iJ"dll 0 ;J 

DATA KADAR CALSIUH SERUH DARAH SAPI PERAH 

HE DER DATA FOR: A:CADARAH LABEL: NIDOH 
NU BER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

1 
2 
3 
4 

PO 
8.04 
7.61 
7.61 
7.75 

P1 
7.61 
8.09 
6.66 
8.12 

P2 
8.09 
6.19 
7.61 
7.30 

P3 
8.57 
7.14 
7.14 
7.62 
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-------~----------- ANALYSIS OF VARIANCE ----------------------

HE DER DATA FOR: A:CADARAH LABEL: NIDOH 
NU BER OF CASES: 4 NUMBER OF VARIABLES: 4 

ONE-WAY ANOVA 

ANAVA KADAR CALSIUM SERUM DARAH SAPI PERAH 

OUReE 
B TWEEN 
W THIN 
T TAL 

GROUP 
1 
2 
3 
4 

GRAND HEAN 

SUH OF SQUARES D.F. 
1. 392 3 
3.991 12 
5.383 15 

MEAN N 
7.753 4 
8.120 4 
7.298 4 
7.618 4 

7.697 16 

HEAN SQUARE 
.464 
.333 

F RATIO 
1.395 

PROB. 
.2921 

------------------ DESCRIPTIVE STATISTICS ---------------------

HE DER DATA FOR: A:CADARAH LABEL: NIDOH 
NU BER OF CASES: 4 NUHBER OF VARIABLES: 4 

EAN DAN SIHPANGAN BAKU KADAR CALSIUH SERUM DARAH SAP! PERAH 

NO NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUH HAXIHUH 
PO 4 7.7525 .2027 7.6100 8.0400 
P1 4 8.1200 .4292 7.6100 8.6600 
P2 .. 4 7.2975 .8067 6.1900 8.0900 
P3 4 7.6175 .6741 7.1400 6.5700 
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L~"'I'I · ·n 10 

DATA KADAR PHOSPHOR SERUH DARAH SAPI PERAH 

HEAD'R DAT A FOR, A,PD ARAH LABEL, NIDOH 
NUH B R OF CASES, 4 NUHBER OF VAR I ABLES, 4 

1 
2 
3 
4 

PO PI P2 
3.78 3 . 72 3.93 
3.72 3 .3 3 3.18 
3 . 33 3.03 3.63 
3 . 61 3 . 36 3.58 

P3 
3.93 
3.03 
3.63 
3.53 
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--- - - ------------ ANALYSIS OF VARIANCE ----------- -- ---------

HEA D R DATA FOR, A,PD ARAH LABEL, NIDOH 
NUH B R OF CASES , 4 NUHBER OF VARIABLES, 4 

ONE - WAY ANOVA 

ANAVA KA DAR PHOSPHOR SERUH DARAH SAPI PERAH 

S URCE 
BE WEEII 
WI liIN 
TO AL 

GROUP 
1 
2 
3 
4 

GRAN D HEAN 

SUH OF SQUARES 
.150 

1.064 
1. 213 

D.F . 
3 

12 
15 

HEAN N 
3.610 4 
3.360 4 
3.580 4 
3. 530 4 

3.520 16 

HEAN SQUARE 
.050 
.089 

F RATIO 
.563 

PR08. 
. 6499 

- -- - -- -- - - - --- -- - DE SCRIPTIVE STATISTICS ---- ----- ------ -- - ---

HEA ER DATA FOR , A,P DARAH LABEL, NIDOH 
NUH ER OF CA SES , 4 NUHBER OF VARIABLES: 4 

H AN DAN SIHP ANGAN BAKU KADAR PHOSPOR SERUH DARAH SAPI PERAH 

NO. NAHE N HEAN STD. DEV. HINIHUH HAX I HUH 
1 PO 4 3 . 6100 .1995 3.3300 3 .7800 
2 PI 4 3.3600 .2825 3.0300 3 . 7200 
3 P2 4 3.5800 .3082 3.1800 3. 9300 
4 P3 4 3 . 5300 .3742 3.0300 3. 9300 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kadar Kalsium Dan ... Chairul A.Nidom



l roll!.' I r ', , II 1 I 

DATA RASIO CAIP DIDALAM SERUM OARAH SAPI PERAH 

HEADE DATA FOR: A: RASIO LABEL: nidom 
NUHBE OF CASES : 4 NUM8ER OF VARIABLES: 4 

1 
2 
3 
4 

PO P1 P2 
2.12 2.04 2.05 
2. 04 2.42 1. 94 
2 . 28 2.85 2.09 
2.14 2.41 2.03 

P3 
2.18 
2 .35 
1. 96 
2.15 

48 

-------------- -- ANALYSIS OF VARIANCE ----- - ------------ ----

HEADE DATA FOR: A:RASI O LABEL: nidom 
NUHBE OF CASES : 4 NUHBER OF VARIABLES: 4 

ONE-WAY ANOVA 

ANAVA RASIO SERUH OARAH SAP I PE RA H 

SOU CE 
BETW EN 
WITH N 
TOTA 

GROUP 
1 
2 
3 
4 

GRAND HEAN 

SUH OF SQUARES 
.34B 
.448 
.795 

D.F. 
3 

12 
15 

HEAN N 
2.145 4 
2.430 4 
2.028 4 
2.160 4 

2.191 16 

HEAN SQUARE 
.116 
.037 

F RATIO 
3. 108 

PROB. 
. 0669 

- --- - -------- -- --- - - DESCRIPTIVE STATISTICS ------ --- --- --- ---- - -

HEADE R DATA FOR: A: RASIO LABEL: nidom 
NUHB R OF CASES: 4 NUHBER OF VARIABLES: 4 

H AN DAN SI HPANGAN BAKU RAS IO CAiP SERUH 
, 

DARAH SAPI PERMI 

NO. NAHE N HEAN STD. DEV. HINIHUH HAXIHUM 
1 PO 4 2.1450 .0998 2.0400 2.2800 
2 P1 4 2.4300 .3312 2.0400 2 .8500 
3 P2 4 2.0275 .0634 1. 9400 2 .0900 
4 P3 4 2.1600 .1598 1.9600 2 .3500 
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,. 

i 
! , 

;1: 

+ 

,. 
.... ~ ... + ; i ~i + ~' ++'I +i'++i 1 .... + ... ++++++ + ++ ++ 

SJ::IUl li 
2.85 

1RELA SJ- EG!cE:il AN1'AII A RASIO Cal? SERUM DARAH DE NCAN PRODUKSI 

!'!oDE" 
-IBER 

DAT 
OF 

FOR, 
ASES, 

II; H.I\Sl-'HOD LABEL, OPF 
16 NU HBEH OF VARIABLES, 2 

I N TER~ E 'r= 1~.5(;78R25B50~1 SLOPE= -1 . 21 106195038 

r :: -.1 t '/ l' :::QLI.:'1.I";".I:: .1)1.2~, 
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---- --------- --- ----- REGRESS ION At~ALY5IS ----- --- -- -- -- ------- -

HEAD.R DATA FOR, B,C APSRU H LABEL, OPF 
NUHB'R OF CASES, 16 NUHBER OF VARIABLES, 2 

KORE ASI REGRESI ANTARA RASIO CA/P SERU H DARAH DG PRODUKSI SUSU 

IIW 'X 
1 

DEP . VAR.' 

NAHE 
CAP5EilU H 
PRODUKSI 

DEP NDENT VARIA BLE, PRODUKSI 

VAR REGRESSION 
CAP ERUH 
COil TANT 

COEFFIC IENT 
- 1.2111 
12.5880 

STD ERROR Of EST. = 2.5689 

= .0125 
-.11 17 " -. .. 

HEAN 
2.1906 
9.9350 

STD. ERROR 
2.8806 

STD . DEV. 
. 23 03 

2.4974 

T(DF = 14 ) 
-.420 

ANALYS I S OF VARIANCE TABLE 

SO RC E 
REGRESSION 
RE IDUAL 
TO' AL 

SU H OF SQU ARES D.F. 
1. 1664 1 

92 .3 BB4 1'1 
93 .5 548 15 

HEAN SQUARE 
1. 1664 
6.5992 

PROB. 
. 68056 

F RATIO PROB 
.177 .6 806 
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" 

~ ... .. + -j 

I fl 

1.9·.1 

• 

I' 
I . , . + j ... . ·t ·t· ..... j . ...... . j .t 

KUHE1 ... 1\·1-I~E(i h· E ::·,1 AIITI\!·:i\ l·: /\:310 C:::./P 3EHUH DARAH DEfoIGI\N SUSU 

\ DJ~R DAfA fO!( : A :!~ A;~SI~ LABEL: OP~ 
fB EH OF CASE f·: :~(I r H.l HI:', EJ~ OF VfllUflBLE ~;: 2 

: GRES~~l N EQl.I ATl uiJ (ShrJ wn by +'s on ~.;c~ttr;: l'pl ,)t) : 

SLOPE= .3917 047 B67 5332 

I" = . fJ 1 86 
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.1. 

+ + f 1 

S E ~ tJ H 
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------- ---- ------- REGRESS ION ANALYSIS -------- --------------

HEA ER DATA FOR, B,CAPSURA LABEL: OPF 
NUH ER OF CASES: 16 NUHBER OF VARIABLES: 2 

KO ELASI - REGRESI AHTARA RASIO CA/P SERUH OARAH DG. CA/P SUSUS 

IND X 
1 

DEP VAR.: 

NAHE 
CAPSUSU 
CAPSERUH 

DEP NDENT VARIABLE: CAPSERUH 

VAR REGRESSION COEFFICIENT 
. 1276 

1.7~07 
CAP USU 
CON TANT 

STD ERROR OF EST. = .2322 

r SQUARED = .0512 
r = .2262 

HEAN 
3.5263 
2 .1906 

STD. ERROR 
.1468 

STD . DEV. 
.4082 
.2303 

T(DF= 14) 
.869 

ANALYSIS OF VARIAN CE TABLE 

SO RC E 
REG ESSION 
RES DUAL 
TOT L 

SU H OF SQUARES 
.0407 
.7546 
.7953 

D.F. 
! 

14 
15 

HEAN SQUARE 
.0407 
.0539 

PROB . 
.39956 

F RATIO PROf 
.755 .3991 
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